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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sistem informasi pemasaran kopi di Sumatera Barat 

serta memberi kemudahan dalam pemasaran kopi bagi petani kopi dan tersedianya informasi penjual 

kopi bagi penggiat kopi atau pemilik kafe kopi. Perancangan dan pengembangan sistem informasi ini 

menggunakan model Business System Planning (BSP), yaitu metode yang berkaitan dengan upaya 

bagaimana sistem informasi seharusnya distrukturkan, diintegrasikan dan diimplementasikan oleh 

organisasi dalam jangka panjang. Hasil riset menunjukkan, rancangan sistem E-Coffee memerlukan 

fasilitas terkait layanan pengelolaan informasi pemasaran kopi, pengelolaan pemasaran/promosi, layanan 

pemesanan dan penjualan, pengelolaan jasa perendang dan kafe kopi serta pengelolaan tester dan review. 

Sistem dikembangkan menggunakan framework codeigniter berbasis PHP yang mengintegrasikan semua 

layanan menjadi suatu aplikasi berbasis web yang utuh dan mampu membantu kelancaran usaha kopi. 

Kata kunci : Sistem Informasi, Pemasaran, Kopi, Framework Codeigniter 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to build a coffee marketing information system in West Sumatra and 

provide convenience in marketing coffee for coffee farmers and the availability of information on coffee 

sellers for coffee activists or coffee cafe owners. The design and development of this information system 

uses the Business System Planning (BSP) model, which is a method related to how information systems 

should be structured, integrated and implemented by organizations in the long term. The research 

results show that the E_Coffee system design requires facilities related to coffee marketing information 

management services, marketing / promotion management, ordering and sales services, management of 

coffee shop and drummer services as well as tester and review management. The system was developed 

using a PHP-based codeigniter framework that integrates all services into a complete web-based 

application capable of helping the coffee business run smoothly. 

 

Keywords: Information System, Marketing, Coffee, Framework Codeigniter. 
 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang kian pesat 

memberikan pengaruh terhadap aktivitas masyarakat 

dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari menjual 

barang, membeli barang maupun bertransaksi dapat 

dilakukan secara online, dengan bermodalkan gadget 

dan terhubung dengan internet[1]. 

Adanya berbagai online shop menjadi 

kegemaran tersendiri bagi masyarakat Indonesia, 

karena semua barang yang dibutuhkan tersedia di 

online shop[1]. Selain itu masyarakat cendrung 

beralih ke hal-hal yang instan, sehingga 

perkembangan teknologi saat ini sangat 

mempengaruhi aktivitas masyarakat. 

Menyikapi kemajuan yang semakin 

berkembang, dengan teknologi website dapat 

dirancang sebuah sistem informasi yang dapat 

memudahkan pemasaran dalam sebuah usaha atau 

bisnis. Sistem informasi dapat memberikan peluang 

yang mampu memperluas cakupan usaha atau 

karir[2]. Terutama bagi pengusaha yang memang 

membutuhkan sistem informasi untuk usahanya, 

sistem informasi pemasaran cocok diterapkan dalam 

pemasaran kopi untuk mengembangkan usaha-usaha 

kopi yang ada. 

Perindustrian kopi sebagai salah satu bentuk 

usaha atau bisnis yang memerlukan sistem informasi 

untuk mendukung perkembangan dari pemasaran 

kopi, salah satunya sebagai media promosi yang 

lebih efektif dan luas sehingga bisa dilihat oleh 
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publik dan diharapkan mampu memutus mata rantai 

kopi (agar tidak terjadi ketimpangan dalam masalah 

harga) serta bisa menjaga hak cipta mereka dalam 

artian lounching brand yang mereka keluarkan tidak 

dicuri orang lain. Pemasaran adalah kegiatan melalui 

pendistribusian suatu produk untuk memenuhi 

kebutuhan pembeli atau konsumen[3]. Kegiatan 

pemasaran yang dilakukan oleh suatu usaha 

bertujuan untuk meningkatkan penjualan dari 

usahanya. 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui keadaan dan fakta dari informasi 

permasalahan yang ada[4]. Berdasarkan observasi 

dan wawancara yang dilakukan dengan petani kopi 

sekaligus penggiat kopi/pemilik kafe di Padang, 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas pemasaran dan 

pencarian informasi saat ini masih manual dan 

kurang efektif. Penggiat kopi/pemilik kafe 

memperoleh informasi dari berita mulut ke mulut 

dan media sosial yang masih sangat terbatas, serta 

tidak mampu menjangkau daerah yang lebih luas dan 

efisiensi dilihat dari segi waktu. 

Pemanfaatan media sosial untuk media 

promosi yang dilakukan saat ini, kurang menjamin 

dalam masalah keamanan serta perkembangan 

pemasaran usaha kopi. Untuk itu tujuan dari 

perancangan sistem informasi ini adalah untuk 

memudahkan dan membantu kelancaran usaha-usaha 

kopi, baik dari segi pemasaran oleh petani maupun 

tempat untuk memperoleh informasi bagi penggiat 

kopi/pemilik kafe kopi. 

Sistem informasi ini diharapkan mampu 

untuk mengembangkan serta memperkenalkan kopi 

terbaik yang ada di Sumatera Barat dan dapat 

memecahkan masalah yang terjadi belakangan tahun 

terakhir ini. Tahun 2019 terdapat ketimpangan antara 

pertumbuhan konsumsi kopi nasional dengan tingkat 

produksi kopi di Indonesia dalam kurun waktu lima 

tahun terakhir (2015-2019). Konsumsi kopi nasional 

cukup besar dalam lima tahun terakhir, 8,8 % per 

tahun. Tapi, tidak diimbangi dengan pertumbuhan 

produksi yang cendrung stagnan bahkan negative, 

rata-rata minus 0,3% per tahun[5]. 

Perancangan sistem informasi ini 

menggunakan framework MVC (Model View 

Controller). Framework MVC lebih terkontrol 

karena menghasilkan struktur data yang membagikan 

tugas untuk tiap-tiap fungsinya. Codeigniter adalah 

kerangka kerja yang menerapkan struktur file MVC 

pada strukturnya. Struktur MVC menggunakan 

diagram komponen dalam framework codeigniter[6]. 

 

II. METODE PERANCANGAN SISTEM 

Model Business System Planning 

Model Business System Planning (BSP) 

merupakan metode yang berkaitan dengan upaya 

bagaimana sistem informasi seharusnya 

distrukturkan, diintegrasikan dan diimplementasikan 

oleh organisasi dalam jangka panjang[7]. 

 
Gambar 1. Tahapan metodologi BSP[7] 

  

Dapat dilihat pada gambar 1 gambaran dari 

tahapan menggunakan metodologi BSP (Business 

System Planning), yang dimulai dari tujuan, proses 

hingga mendefinisikan arsitektur informasinya. 

 

Analisis Sistem 

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke 

dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud 

untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-

kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan 

kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga 

dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. Tujuan 

utamanya adalah untuk memahami sistem dan 

masalah yang ada untuk menguraikan kebutuhan 

informasi dan untuk menetapkan prioritas pekerjaan 

sistem selanjutnya[8]. 

 

Analisis Sistem Berjalan 

Hasil kesimpulan dari analisis sistem yang 

sedang berjalan yaitu pemasaran hasil tani kopi 

sebagian besar masih menggunakan metode manual 

sehingga pendapatan tidak sebanding dengan usaha, 

meskipun sekarang sudah dibantu dengan sosial 

media yang ada, namun belum efektif dan masih 

terbatas. 

 

Analisis Proses Bisnis 

Analisis proses bisnis dilakukan untuk 

menggambarkan berbagai proses atau aktivitas-

aktivitas utama yang terjadi dan dilakukan pada 

sistem yang sedang berjalan. Berikut beberapa 

contoh yang menguraikan   analisis proses bisnis dari 

sistem yang ada: 

Tabel 1. Analisis proses bisnis pada sistem yang sedang 

berjalan. 

No 
Proses  

Rincian Aktivitas 
Pelaku 

Terkait 

1 Pengelolaan 
promosi biji 

kopi 

1. Petani membuat 

pamflet untuk di 

media sosial dan 

menyebarkannya 

melalui media 

Petani kopi 
dan penggiat 

kopi 
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sosial yang dia 

miliki serta berita 

dari mulut ke 

mulut. 

2. Penggiat mencari 

informasi penjual 

kopi di media 

sosial seperti 

Instagram, 

whatsapp dan 

lainnya, serta 

berita dari mulut 

ke mulut. 

3. Penggiat memilih 

biji kopi yang ia 

butuhkan dan 

menghubungi 

penjual sesuai 

informasi yang 

tertera. 

2 Pengelolaan 

promosi 

kafe 

1. Pemilik kafe atau 

penggiat kopi 

membuat spanduk 

atau pamflet untuk 

mempromosikan 

kafe yang dia 

miliki. 

2. Pemilik kafe juga 

mempromosikan 

melalui sosial 

media yang ada 

Pemilik 

kafe/penggiat 

kopi 

3 Pengelolaan 

promo jasa 

1. Perendang kopi 

menawarkan 

jasanya ke 

penggiat-penggiat 

yang dia ketahui, 

agar memakai 

jasanya. 

2. Perendang juga 

mempromosikan 

lewat sosial media 

yang ia miliki. 

Perendang 

kopi 

4 Pengelolaan 

Pesanan 

1. Penggiat 

melakukan 

pemesanan, setelah 

mencari informasi 

di media sosial 

yang diketahui. 

2. Petani memproses 

pesanan, jika ada 

yang memesan dari 

hasil promosi di 

media sosial 

Penggiat 

kopi dan 

petani kopi 

 

Data pada tabel 1 dalam kenyataannya 

merupakan beberapa bagian dari proses bisnis yang 

ada. Proses bisnis lain yang ada pada sistem yang 

sedang berjalan diantaranya yaitu pengelolaan 

pengiriman barang, pengelolaan pembatalan 

pesanan, pengelolaan rekening bank dan pengelolaan 

transaksi.  

 

Flowmap Sistem yang Berjalan 

Diagram alur aplikasi yang sedang berjalan 

merupakan gambaran tentang proses yang berjalan di 

dalam sistem manual saat ini, agar dapat menemukan 

masalah yang bisa diperbaiki di sistem selanjutnya. 

Sistem yang sedang berjalan dapat dilihat pada 

gambar 2 : 

 

 
Gambar 2. Flowmap sistem yang sedang berjalan 

Analisis Masalah dan Solusi  

Analisis permasalahan dan solusi merupakan 

penganalisisan terhadap masalah yang dihadapi saat 

ini dan solusi yang diberikan terhadap masalah yang 

dihadapi tersebut. Pada aplikasi ini permasalahan 

dan solusinya adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. Analisis Masalah dan Solusi. 

No Masalah Solusi 

1 Media promosi yang hanya 

mengandalkan berita dari 

mulut ke mulut dan pamflet 
atau pun spanduk kurang 

efektif. 

Disediakan sebuah 

website sebagai media 

promosi yang lebih 
efektif dan mampu 

diakses oleh publik. 

2 Sulitnya seorang penggiat 

kopi mencari kopi yang 

sesuai kebutuhannya 
sehingga memakan waktu 

pemesanan yang cukup lama. 

Disediakan website 

khusus kopi sehingga 

bisa memilih sesuai 
kebutuhan kopi apa 

yang diinginkan.  

3 Lamanya waktu penjualan 

kopi sejak di panen da siap 

jual dapat mengurangi berat 
kopi, sehingga akan 

mengalami kerugian. 

Disediakan website 

berupa market place 

khusus kopi yang 
lebih efektif 
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Analisis Sistem yang Diusulkan 

Analisis sistem yang diusulkan terdiri dari 

analisis user, analisis proses dan prosedur, analisis 

dokumen dan analisis persyaratan. 

 

Analisis User 

Analisis user adalah pendefenisian siapa saja 

yang terlibat dalam aplikasi dan bagaimana aktivitas 

yang dapat dilakukan dalam sistem. Aktivitas user 

ini akan berkaitan dengan data yang dimasukkan 

kedalam sistem sebagai dokumen input dan apa yang 

didapatkan dari aplikasi sebagai dokumen output. 

Tabel 3. Analisis user 

No User  Keterangan 

1 Administrator Merupakan user yang bertanggung 

jawab atas aplikasi, mengelola 

seluruh aktivitas yang ada pada 

sistem termasuk menaktifkan atau 
menonaktifkan akun user dan 

menu/fitur yanga ada pada sistem. 

2 Petani kopi  Merupakan user yang bertanggung 

jawab mengelola akun yang 

dimilikinya, memasarkan produk(biji 
kopi)  yang ia miliki, memperbarui 

produk yang ia inputkan dan 

mengelola pesanan yang masuk serta 

dapat melihat fitur-fitur yang 
disediakan di sistem. 

3 Penggiat kopi Merupakan user yang bertangung 

jawab atas akun yang ia miliki, 

mempromosikan kafe yang dimiliki 

dan melakukan pemesanan kopi yang 
dipasarkan oleh petani, dan dapat 

melihat berita lain yang disediakan 

di sistem. 

4 Perendang 

kopi 

Merupakan user yang bertangguang 

jawab atas aku yang dia miliki, 
mempromosikan jasanya, melakukan 

pemesanan produk(biji kopi) serta 

melihat fitur-fitur lain yang 

disediakan di sistem. 

5 Tester Kopi Merupakan user yang akan 
melakukan review terhadap kopi 

yang dipasarkan oleh petani, 

melakukan pemesanan dan melihat 

fitur lain yang disediakan di sistem 

6 Publik  Melihat seluruh menu yang ada di 
halaman utama namun tidak bisa 

melakukan pemesanan jika tidak 

login. 

 

Flowmap Sistem yang diusulkan 

Flowmap atau diagram alur dokumen 

merupakan penggambaran secara grafik dari langkah 

ataupun urutan prosedur kerja dalam sebuah sistem. 

Flowmap akan menggambarkan bagaimana 

hubungan antara pelaku, proses dan data. 

 

 
Gambar 3. Flowmap sistem yang sedang berjalan

Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem adalah merancang 

sistem secara rinci berdasarkan hasil analisa sistem 

yang ada, sehingga menghasilkan model sistem baru 

yang diusulkan[9].  

 

Value Chain Analysis 

Value chain analysis merupakan alat untuk 

memahami rantai nilai yang membentuk suatu 

produk. Rantai nilai ini berasal dari aktivitas yang 

dilakukan, mulai dari bahan baku sampai ke tangan 

konsumen, termasuk juga pelayanan purna jual[10]. 

Value chain analysis untuk sistem informasi 

pemasaran ini dapat dilihat pada gambar 4 berikut: 
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Gambar 4. Value chain analysis

Gambar 4 menjelaskan bagaimana aktivitas 

utama dan aktivitas pendukung dalam sistem 

tersebut, yang termasuk aktivitas utama diantaranya 

logistik masuk, operasi, logistik keluar, pemasaran 

dan penjualan serta layanan. Sedangkan aktivitas 

pendukungnya yaitu infrastruktur took, managemen 

sumber daya manusia, pengembangan teknologi dan 

pengadaan barang. 

Context Diagram 

Context Diagram merupakan gambaran 

sistem secara umum yang memperlihatkan hubungan 

antara entity-entity dari aliran informasi utama dalam 

sebuah sistem[11]. 

 

 
Gambar 5. Context diagram

Pada gambar 5, terlihat setiap aktor memiliki 

dua jenis panah interaksi, yaitu panah dari user ke 

sistem, yang menunjukkan aktivitas yang 

dilakukannya terhadap sistem, dan panah dari sistem 

ke user yang menunjukkan feedback yang diberikan 

sistem dari aktivitas yang dilakukan oleh aktor 

tersebut. 

Use Case Diagram 

Diagram use case menggambarkan apa yang 

bisa dilakukan oleh user terhadap sistem[11]. Untuk 

perancangan use case diagram dapat dilihat pada 

gambar 6 : 

 

 
Gambar 6. Use case diagram
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Pada gambar 6 dapat dilihat bahwa semua 

aktor memiliki tugas masing-masing di dalam sistem 

yang saling berkaitan satu sama lain, dan sebagian 

aktor tersebut harus login dahulu ke sistem. aktivitas 

yang berkaitan dengan aktivitas lain ditandai dengan 

garis putus-putus. 

Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan proses 

dan urutan aktivitas dalam suatu proses sistem 

informasi. Activity Diagram ini dapat membantu 

dalam memahami proses secara keseluruhan[11]. 

Berikut ini adalah diagram aktivitas yang 

menggambarkan aliran kerja (work flow) dari sistem 

informasi yang dirancang. Berikut hasil dari Activity 

Diagram pada sistem yang diusulkan : 

 
Gambar 7. Activity diagram registrasi pengguna 

Diagram aktivitas pada gambar 7 dapat 

dijelaskan bahwa pengguna melakukan registrasi 

dengan memasukkan biodata selengkap mungkin 

dengan permintaan yang disediakan pada sistem. jika 

data yang diinputkan sudah lengkap dan benar, maka 

data akan disimpan ke dalam database. Jika tidak 

ada kesalahan dalam inputan data pengguna harus 

mengulangi kembali. 

 
Gambar 8. Activity diagram login 

 

Dapat dilihat pada gambar 8 jika pengguna 

ingin melakukan login ke sistem, pengguna harus 

memiliki username dan password, ketika pengguna 

telah memasukkan username dan password sistem 

akan melakukan pengecekan(verifikasi) apakah akun 

pengguna sudah trdaftar di sistem, jika pengguna 

sudah terdaftar maka pengguna akan masuk ke 

halaman dashboard, jika belum terdaftar pengguna 

akan dikembalikan ke halaman login. 

 

 
Gambar 9. Activity diagram CRUD 

 

Dari gambar 9 terlihat yang pertama kali 

harus dilakukan pemilik biji kopi adalah membuka 

menu input lalu akan ditampilkan halaman menu 

input biji kopi yang berisikan data-data mengenai 

biji kopi yang harus diisi pemilik biji kopi. Setelah 

mengisi data biji kopi data akan tersimpan dalam 

database dan ditampilkan di halaman dashboard. 

Selain itu sistem akan menampilkan data terkait dan 

pengguna bisa melakukan aktivitas CCreate, Read, 

Update dan Delet (CRUD)). 

 

 
Gambar 10. Activity diagram pemesanan 

 

Perancangan activity diagram pemesanan 

adalah diagram aktivitas yang menjelaskan proses 

pemesanan yang ada dalam sistem yang disediakan. 

Aktivitas pemesanan ini memperlihatkan pengguna 

harus login dulu sebelum melakukan pemesanan, 

jika pengguna belum login dan melakukan 

pemesanan pengguna akan dikembaikan ke halaman 

login. 

 

Perancangan Basis Data 

 Perancangan database secara fisik merupakan 

proses penilaian struktur-struktur penyimpanan dan 

jalur-jalur akses pada file-file database untuk 

mencapai penampilan yang terbaik pada bermacam-

macam aplikasi[13]. 
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Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

digunakan untuk menggambarkan hubungan secara 

logika antar entitas yang terlibat pada suatu sistem 

database[13]. Untuk lebih jelasnya mengenai ERD 

sistem dapat dilihat pada gambar 11 : 

  

 
Gambar 11. Rancangan ERD dari sistem yang diusulkan 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dari aplikasi 

pemasaran kopi lokal Sumatera Barat berbasis web 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Halaman Utama 

Merupakan halaman utama dari aplikasi ini, 

halaman ini menampilkan banner promosi kopi, dan 

menu-menu yang dapat diakses oleh publik. Ketika 

aplikasi ini diakses maka halaman inilah yang 

pertama kali muncul. 

 

 
Gambar 12. Halaman utama 

 

Halaman utama dirancang untuk 

menampilkan informasi yang bisa diakses publik, di 

halaman utama disediakan informasi biji kopi, 

informasi kafe kopi, informasi jasa perendang, 

informasi tentang kami dan kontak serta menu lain 

yang dibutuhkan publik. 

 

Halaman Registrasi 

Halaman registrasi digunakan oleh pengguna 

yang ingin mendaftarkan dirinya ke sistem. Halaman 

ini akan muncul setelah pengguna mengklik tombol 

daftar di halaman utama. 

 

 
Gambar 13. Halaman registrasi 

 

Pada halaman registrasi pengguna bisa 

mendaftarkan data diri sesuai form pendaftaran yang 

disediakan, selain itu pengguna juga bisa memilih 

ingin mendaftar sebagai siapa, sistem meyediakan 4 

level pengguna yaitu sebagai petani kopi, penggiat 

kopi/pemilik kafe, perendang kopi dan tester kopi. 

Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang 

digunakan oleh pengguna yang sudah terdaftar 

sebagai user di sistem. Tampilan halaman login 

dapat dilihat pada gambar 14 : 
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Gambar 14. Halaman login 

 

Pada gambar 14, terlihat bahwa agar 

pengguna bisa login ke sistem, pengguna harus 

memiliki email dan password, email dan password 

ini di dapatkan saat pengguna melakukan 

pendaftaran di sistem. Setelah pengguna mengisi 

form email dan password yang ada di halaman login, 

jika akun pengguna terdaftar maka sistem akan 

memproses sesuai level user yang melakukan login. 

 

Halaman Dashboard 

Pada sistem ini halaman dashboard atau 

halaman yang tampil setelah pengguna berhasil 

login, disesuaikan dengan level user. Namun secara 

garis besar halaman tersebut sama, yang 

membedakan halaman ini hanyalah hak akses yang 

disediakan di setiap level user. 

 

 
Gambar 15. Halaman dashboard petani 

 

Dapat dilihat  pada gambar 15, secara garis 

besar halaman dashboard dan halaman utama 

sebelum login sama, namun yang membedakan 

halamannya adalah hak akses yang diberikan. Dapat 

dilihat pada menu sidebar pada gambar 15, tersedia 

menu petani yaitu input data biji kopi, daftar data biji 

kopi, pesanan dan laporan serta tersedia menu user 

yaitu dashboard, profil, ganti password dan transaksi 

untuk menu user ini ada di setiap level user dan juga 

menu publik sama seperti pada halaman utama. 

 

 
Gambar 16. Input data biji kopi 

 

Terlihat pada gambar 16, ada beberapa form 

harus diisi oleh pengguna jika ingin memasarkan biji 

kopinya di sistem. Setelah pengguna mengisi seluruh 

form inputan, ketika pengguna mengklik tombol 

simpan jika brhasil data tersebut akan disimpan di 

database dan ditampilkan di halaman penjualan biji 

kopi. Selain itu pengguna juga bisa melakukan 

aktivitas CRUD terhadap data biji kopi miliknya. 

 

 
Gambar 17. Pesanan di halaman petani 

 

Dapat dilihat pada gambar 17, user petani 

diberikan hak akses dalam mengelola pesanan 

produk biji kopinya jika terjual atau ada pesanan dari 

pengguna lain. 

 

 
Gambar 18. Halaman laporan user petani 

 

Untuk menu laporan ini, disediakan bagi 

user petani untuk menghitung pemasukan dari 

penjualan biji kopinya serta untuk mencek bukti 

transferan yang dikirim oleh admin sistem. 

Selanjutnya untuk user yang login sebagai 

user dengan level user penggiat maka akan 

ditampilkan halaman seperti gambar 19 : 

 

 
Gambar 19. Halaman dashboard penggiat 

 

Pada gambar 19, terlihat bahwa secara garis 

besar halaman dashboard sama, namun yang 

membedakannya adalah menu khusus masing-

masing level user, untuk level user penggiat ini 
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disediakan menu input data kafe, CRUD data kafe 

dan promosi kafe. 
 

 
Gambar 20. Halaman input data kafe 

 

Halaman input data kafe terdiri dari 

beberapa form yang harus diisi pengguna agar bisa 

memasang iklan promosi di sistem. Jika pengguna 

sudah mengisi data tersebut maka data akan 

disimpan ke dalam database yang kemudian akan 

ditampilkan dalam informasi kafe kopi oleh sistem. 

selanjutnya pengguna juga bisa melakukan aktivitas 

CRUD lainnya. 
 

 
Gambar 21. Halaman dashboard perendang 

 

Dapat dilihat pada gambar di 21, untuk level 

user perendang tersedianya menu khusus perendang 

yaitu menu inputan data jasa dan hak akses untuk 

CRUD data jasa. 
 

 
Gambar 22. Halaman input data jasa 

 

Pada gambar 22 terlihat disediakan beberapa 

form inputan untuk data jasa. Form tersebut diisi 

oleh pengguna dan nanti disimpan di database, 

kemudian data tersebut ditampilkan di menu 

innformasi jasa. Selain itu user sebagai perendang 

kopi juga bisa melakukan CRUD data jasa miliknya. 
 

 
Gambar 23. Halaman dashboard tester 

 

Dapat dilihat pada gambar 23 untuk user 

tester juga disediakan menu khusus yaitu review 

produk(biji kopi) yang diperjual belikan di sistem, 

untuk menjadi acuan bagi pembeli di sistem 

nantinya. 
 

 
Gambar 24. Halaman tambahkan review 

 

Dapat dilihat pada gambar untuk tester yang 

ingin menambahkan review produk maka sistem 

akan menampilkan data yang akan di review tester 

tersebut, kemudian user tester akan memilih produk 

mana yang akan di reviewnya, sehingga muncul 

halaman seperti pada gambar diatas. Setelah user 

tester menginputkan data review maka data akan 

disimpan di database, kemudian dipanggil dan di 

tampilkan di masing-masing produk sebagai review 

produk. 

 

Halaman Detail Biji Kopi 

 Pada halaman utama di setiap user memiliki 

tombol detail pada masing-masing halaman 

informasi penjualan kopi, halaman detail biji kopi 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 

 
Gambar 25. Halaman detail biji kopi 

 

Dapat dilihat pada gambar 25 tampilan dari 

detail biji kopi yang disediakan di sistem, selain itu 

ada tombol link yang jika di klik maka akan 
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menampilkan data halaman tersebut diantaranya 

halaman untuk menampilkan data informasi pemilik, 

cek review dari produk dan tombol order produk (biji 

kopi). 
 

 
Gambar 26. Halaman pembelian produk (biji kopi) 

 

Halaman ini akan tampil jika pengguna yang 

sudah login mengklik tombol order. Halaman ini 

disediakan untuk melakukan pemesanan biji kopi 

yang disediakan di sistem. pengguna yang ingin 

melakukan pemesanan bisa mengisi form pembelian 

dan mengklik tombol beli, jika pemesanan berhasil 

maka pengguna akan diarahkan ke halaman transaksi 

untuk melakukan pembayaran. 

 

 
Gambar 27. Halaman informasi pemilik biji kopi 

 

Pada gambar 27 ditampilkan infromasi 

pemilik biji kopi mulai dari nama, no telepon, alamat 

dan lainnya seperti pada gambar diatas. Tombol ini 

disediakan karena jika pengguna ingin membuat 

pesanan terhadap biji kopi pasti selalu melihat 

pemiliknya untuk meyakinkan produk tersebut. 
 

 
Gambar 28. Halaman review produk 

 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan 

review produk yang dilakukan oleh tester, selain itu 

sebagai acuan juga untuk pembeli tentang baik atau 

buruknya produk yang akan dipesan. Selain itu di 

halaman review tester juga disediakan tombol info 

tester yang jika pengguna mengklik tombol ini akan 

menampilkan informasi dari tester yang 

menambahkan review tersebut. untuk review produk 

ini akan tampil sesuai dengan banyaknya yang telah 

melakukan review terhadap produk ini. 

 

Halaman Transaksi 

Halaman transaksi adalah halaman yang 

muncul ketika pengguna sudah memiliki pesanan biji 

kopi yang disediakan di sistem. halaman transaksi 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 
Gambar 29. Halaman transaksi 

 

Pada halaman transaksi ditampilkan rincian 

dari pesanan yang dilakukan oleh pembeli dan 

dihalaman ini terdapat tombol batalkan transaksi dan 

cek pembayaran yang harus dilakukan oleh 

pengguna yang melakukan pesanan. 

 

 
Gambar 30. Halaman pembayaran 

 

Pada gambar 30, dapat dilihat sistem 

menampilkan rincian dari pesanan yang telah dibuat 

dan informasi pembayaran yang harus dilakukan 

oleh pengguna, dengan cara mengupload bukti 

pembayaran pada tombol “upload bukti 

pembayaran” seperti ditampilkan di gambar diatas. 

Selanjutnya jika pengguna telah mengupload bukti 

transferan pembayaran tombol tersebut akan berubah 

jadi “menunggu konfirmasi” sampai admin sistem 

melakukan konfirmasi pembayaran. Setelah admin 

mengkonfirmasi pembayaran status pembayaran 

akan berubah jadi “selesai”. 

 

 
Gambar 31. Halaman upload bukti pembayaran 
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Pada gambar 31, tombol link untuk 

mengupload bukti pembayaran oleh costumer atau 

yang membuat pesanan tersebut, jika di klik akan 

menampilkan halaman seperti pada gambar 31. 
 

 
Gambar 32. Halaman pembayaran lanjutan 

 

Pada gambar 32, sistem menampilkan 

halaman setelah costumer mengupload bukti 

pembayaran, tombol link yang sebelumnya upload 

bukti transfer berubah menjadi menunggu 

konfirmasi, sampai admin sistem melakukan 

konfirmasi pesanan tersebut. 

 

 
Gambar 33. Halaman invoice pembayaran 

 

Halaman invoice pembayaran akan muncul 

jika tombol print invoice yang pada gambar 32 di 

klik, maka muncullah tampilan seperi pada gambar 

33, fungsinya untuk jika pengguna ingin mencetak 

pembayaran untuk bukti pegguna tersebut telah 

melakukan pemesanan. 

 

Halaman Informasi Jasa 

Halaman informasi jasa disediakan di sistem 

untuk memudahkan penggiat-penggiat kopi mencari 

informasi jasa perendang kopi terdekat dengannya 

dan sesuai kebutuhan. 

 
Gambar 34. Halaman informasi jasa 

 

Pada halaman promosi jasa ditampilkan 

dengan menggunakan nama jasa diikuti dengan 

keterangan jasa lainnya. Untuk informasi jasa ini 

pengguna hanya bisa melihat detail jasa dan detail 

pemilik dari jasa. Jika ada pengguna yang ingin 

menggunakan jasanya, pengguna hanya bisa 

menghubungi secara manual sesuai informasi yang 

ditampilkan. 

 

Halaman Informasi Kafe Kopi 

Halaman informasi ini disediakan untuk 

pengguna mempromosikan kafe yang di kelola oleh 

user level penggiat. Halaman informasi kafe kopi 

dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 
Gambar 35. Halaman informasi kafe 

 

Pada halaman informasi kafe ditampilkan 

suasana kafe dalam bentuk gambar, alamat serta 

promo dari kafe kopi tersebut. halaman informasi 

kafe kopi ini bisa di akses publik meskipun tidak 

memiliki hak untuk login. 

 

Halaman Admin 

Merupakan halaman yang ditampilkan ketika 

user dengan level administrator login ke sistem. 

Halaman admin adalah tempat mengelola seluruh 

aktivitas yang terjadi di sistem. beberapa diantaranya 

ialah managemen user seperti pada gambar dibawah 

ini : 

 
Gambar 36. Halaman managemen user 

 

Admin mempunyai hak akses untuk 

melakukan manipulasi data user dan mengelola data 

tersebut secara keseluruhan, termasuk untuk 

menonaktifkan akun user yang melakukan kesalahan 

di sistem seperti akun abal-abal dan lainnya. 

Selain mengelola data user admin juga 

mengelola aktivitas lainnya seperti managemen data 

biji kopi yang dikelola oleh user petani, managemen 

data jasa yang dikelola oleh user perendang, data 

kafe kopi yang dikelola oleh user penggiat, data 

review yang dikelola oleh user tester serta aktivitas 

lainnya yang ada di sistem. 



 

Vol. 8, No. 4, Desember 2020 VoteTEKNIKA 

105 

 
E-ISSN : 2716-3989 

 
Gambar 37. Managemen data biji kopi 

 

Dapat dilihat pada gambar yang ditampilkan 

seluruh keterangan biji kopi ditampilkan di sistem 

dan beberapa button yang fungsinya untuk mengedit, 

menghapus, menampilkan detail biji kopi serta 

melihat review biji kopi tersebut sesuai keterangan-

keterangan masing-masing button yang ada di 

halaman managemen data biji kopi. 

 

 
Gambar 38. Halaman managemen transaksi 

 

Pada halaman transaksi admin memiliki 

tugas penting yaitu untuk mengkonfirmasi 

pembayaran. Jadi admin harus selalu melihat 

managemen transaksi agar bisa melakukan 

konfirmasi pembayaran dari pengguna yang 

melakukan pemesanan di sistem yang disediakan. 

Untuk mengecek atau melakukan konfirmasi 

pembayaran admin bisa melihat button yang 

ditampilkan dihalaman managemen transaksi, karena 

jika pengguna yang melakukan pemesanan belum 

melakukan pembayaran, button konfirmasi 

pembayaran tidak akan muncul. Halaman konfirmasi 

pembayaran dapat dilihat pada gambar 39 : 

 

 
Gambar 39. Halaman konfirmasi pembayaran 

 

Pada halaman konfirmasi pembayaran admin 

akan mendownload bukti pembayaran yang sudah 

masuk terlebih dahulu, kemudian jika sudah sesuai 

maka admin akan mengkonfirmasi pembayaran dan 

mengubag status pembayaran jadi selesai. Sehingga 

nantinya user dengan level petani bisa mengemas 

barang yang dikirim sesuai pesanan yang masuk. 
 

Laporan Penjualan 

Laporan penjualan disediakan untuk admin 

agar bisa melihat laporan dari rentang waktu tertentu 

sesuai yang tersedia di halaman laporan seperti 

gambar 39 : 
 

 
Gambar 39. Halaman laporan penjualan 

 

Pada gambar 39, sistem menampilkan 

halaman laporan penjualan untuk admin, pada 

halaman ini disediakan form rentang tanggal untuk 

menampilkan laporan yang ingin ditampilkan oleh 

admin. Admin akan menginputkan tanggal awal dan 

tanggal akhir dari laporan yang akan ditampilkan, 

setelah itu admin harus mengklik tombol link 

tampilkan data yang disediakan di halaman tersebut. 

 
Gambar 40. Halaman laporan penjualan lanjutan 

 

Pada gambar 40, sistem menampilkan 

laporan penjualan sesuai yang diinputkan di 

halaman 39. Dan untuk laporan penjualan yang 

ditampilkan juga disediakan tombol cetak untuk 

menyimpan atau mencetak penjualan tersebut. 
 

Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yang dikelola oleh 

admin ini adalah untuk mentransfer pemasukan 

yang diperoleh oleh user petani terhadap penjualan 

biji kopinya. Untuk halaman laporan keuangan 

dapat dilihat pada gambar 41: 

 
Gambar 41. Halaman laporan keuangan 
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Dapat dilihat pada gambar 41, sistem 

menampilkan nama user petani lengkap dengan 

nama rekening dan no rekeningnya, untuk 

memudahkan admin dalam melakukan transfer 

hasil penjualan petani tersebut, tersedia beberapa 

button di halaman laporan keuangan, jika button 

sudah berubah menjadi upload bukti transfer maka 

admin harus melakukan transfer ke petani karena 

pemesanannya sudah berhasil di proses. Untuk 

halaman upload bukti transfer dari admin dapat 

dilihat pada gambar berikut : 
 

 
Gambar 42. Halaman upload bukti transfer 

 

Pada halaman upload bukti transfer 

penjualan admin mengirim hasil penjualan kepada 

petani sesuai yang diperolehnya, setelah dipotong 

beberapa persen untuk sistem. 

Setelah melakukan riset dan merancang 

sistem informasi pemasaran (E_Coffe) ini, 

diharapkan mampu membantu dan memudahkan 

jalannya usaha perindustrian kopi yang ada di 

Sumatera Barat khususnya, baik dari segi penjualan 

hasil oleh petani kopi atau pun dari sisi penggiat 

kopi/ pengusaha kafe kopi.  

 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari perancangan Aplikasi 

Pemasaran Kopi ini dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Aplikasi Pemasaran Kopi Lokal Sumatera Barat 

dibangun dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan menggunakan 

Framework Codeigniter.  

2. Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan 

aktifitas pemesanan biji kopi dan promosi usaha 

seputaran kopi.  

3. Aplikasi ini sebagai media pemasaran hasil 

pertanian kopi oleh petani dan media promosi 

oleh pengusaha-pengusaha kopi. 
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